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INTISARI 

 

Tanaman kersen memiliki daun yang berlimpah dan memiliki aktivitas 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya aktivitas 

antibakteri ekstrak metanol dan ekstrak etanol daun kersen dalam bentuk sediaan 

gel terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, mengetahui ekstrak yang 

lebih efektif untuk menghambat Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta 

mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun kersen dengan 

daya hambat yang lebih optimum dari kedua ekstrak tersebut terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok faktorial dan rancangan acak lengkap faktorial dengan 

variasi pelarut, variasi konsentrasi, serta macam bakteri yang digunakan. Metode 

ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ekstraksi sokhletasi, 

luas zona hambat dilakukan dengan metode difusi agar, pengujian KHM dilakukan 

dengan metode dilusi cair. Hasil uji zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol dan etanol dalam bentuk sediaan gel memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak metanol 

menghasilkan zona hambat yang lebih besar sehingga diuji lebih lanjut untuk KHM. 

KHM ekstrak metanol daun kersen terhadap Staphylococcus aureus adalah 15%, 

sedangkan KHM ekstrak metanol daun kersen terhadap Escherichia coli adalah 

25%. Hasil pengujian luas zona hambat dan KHM menunjukkan bahwa 

Staphylococcus aureus lebih mudah dihambat oleh ekstrak metanol daun kersen 

dibandingkan dengan Escherichia coli. 

 

Kata kunci: daun kersen, ekstrak, metanol dan etanol, carbopol, flavonoid 

 

 

  


